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RINGKASAN EKSEKUTIF 

frodisiaka adalah semacam zat perangsang yang konon dapat meningkatkan gairah seks 

�---·-= ro, 2003). Beberapa penelitian awal menunjukkan bahwa tumbuhan afrodisiaka 

� ... :1w oceng (Pimpinella purwatjan Molkenb), cabe jawa (Piper retrofractum L), som 

- imon paniculatum Gaertn), krangean (Litsea cubeba L) dan sanrego (Lunasia amara 

----Ji mengandung senyawa-senyawa seperti saponin, alkaloid, tanin dan senyawa-senyawa 

_ ,.,,..i! secara fisiologis dapat melancarkan peredaran darah pada sistem saraf pusat (cerebral) 

s:.irulasi darah tepi (perifer). Efek meningkatkan sirkulasi darah ini terjadi juga pada genital 

;:iaiingkatan sirkulasi darah akan memperbaiki fungsi organ (Hidayat, 2005). Penelitian ini 

untuk mendapatkan formula afrodisiaka yang paling poten dari 5 ramuan tanaman di 

Masing-masing ramuan dibuat infusa. Tikus uji dibuat 6 kelompok terdiri dari l 

E:::;x>k kontrol negatif dan 5 kelompok perlakuan. Masing-masing infusa diberikan peroral 

_:_ tikus jantan setiap hari selama 7 hari. Efek afrodisiaka dilihat dari frekuensi introduction, 

---'-'-,,· •. g. coitus dan kadar hormon testosteron tikus jantan sebelum dan sesudah perlakuan. 

�-...-..ualramuan yang paling poten selanjutnya diuji toksistas akut dan subkronisnya. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa ramuan dengan komponen utama batang 

=ego (Lunasia amara Blanco) merupakan ramuan yang menunjukkan aktivitas afrodisiaka 

g tinggi terhadap libido tikus jantan ditunjukkan dengan persentase frekuensi introduction, 

ing dan coitus sebesar (93,39 %; 75,82 %; dan 87 ,72 %) dibandingkan kontrol serta 

1'maikan hormon testosteron sebesar 27,47 %. Diduga aktivitas ini dikarenakan kandungan 

ryawa aktif lunacridine, senyawa golongan alkaloid yang terkandung didalamnya. Anwar, 

I menyatakan bahwa tumbuhan afrodisiaka mengandung seyawa-senyawa turunan alkaloid, 

S?;>Onin, tanin dan senyawa lain yang secara fisiologis dapat melancarkan sirkulasi darah pada 

sistem saraf pusat dan sirkulasi darah perifer. Peningkatan sirkulasi darah ini akan memperbaiki 

"vitas jaringan tubuh sehingga secara tidak langsung akan memperbaiki fungsi organ. Sebagai 

!!',;jbat mekanise tersebut suatu obat tradisional jenis afrodisiaka bisa digunakan untuk 

oeningkatkan stamina. Meskipun ramuan sanrego memiliki aktivitas afrodisiaka paling tinggi 

::2111un yang dilakukan uji toksisitas baik toksisitas akut maupun toksisitas subkronik adalah 

1 



:!all cabe jawa yang memiliki aktivitas afrodisiaka kedua setelah ramuan sanrego. Hal ini 

kan karena penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan dimana hasil yang diperoleh 
--:jutnya digunakan sebagai dasar dalam penentuan ramuan di pen elitian observasi klinik 

.::r:.;:mi rangka mendukung program Saintifikasi Jamu, sehingga faktor ketersediaan dan 

t::c:rinuitas bahan menjadi factor yang harus dipertimbangkan. 

Dari hasil penel itian ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kelima ramuan yang 

-;ikan terhadap tikus putih jantan menunjukkan aktivitas afrodisiaka dengan persentase 

-�ensi coitus tertinggi pada ramuan sanrego (87,72 %) selanjutnya ramuan cabe jawa (81,08), 

. ·oc eng (60%), krangean (65%), dan ramuan so m j awa (0%) dibandingkan dengan persentase 

·ensi coitus pada kelompok kontrol negatif, begitu juga dengan persentase introduction dan 

--ibing kelima ramuan yang lebih besar dari kelompok kontrol negatif. 

2 



ABSTRAK 

The Aphrodisiac Effect of Five Kinds of Infusion against Male Rats Libido 

Nuning Rahmawati 

Purwoceng (Pimpinella purwatjan Molkenb), cabe jawa (Piper retrofractum L), som 

.. alinum paniculatum Gaertn), krangean (Litsea cubeba L) and sanrego (Lunasia amara 

are some of the plants that contain compounds derived saponins, alkaloids, flavonoids 

-odter compounds are efficacious as reinforcement of the body and improving blood 

.........,..-.-u·on, which empirically widely used to enhance male libido and stamina. Based on 

............. h conducted by Chin, JH et al (2009) that the use of oil krangean peroral, dermal and 

·on did not cause toxic effects. This study aims to determine the aphrodisiac effect of five 

.;.:s of infusion to the libido of male rats in order to support the 'Jamu Scientification' program. 

Parameters of aphrodisiac effects seen from the percentage of the average number of 

ction, climbing and coitus of male rats to control and also the concentration of 

:..::JSlerone hormone before and after treatment. 

The results showed that infusion of sanrego cortex, pegagan, and temulawak had the 

::;;est aphrodisiac effect on male rats libido indicated by the percentage of introduction, 
..... ing and coitus of male rats as much as 93.39 %; 75.82 %; and 87.72 % respectively and 

i;::;:::::eased levels of testosterone hormone up to 27.4 7 %. 

� words : aphrodisiac, testosterone 
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"aka adalah semacam zat perangsang yang konon dapat meningkatkan gairah seks 

2003). Afrodisiaka juga dapat diartikan sebagai makanan, obat, adegan atau 

___ ..... �_yang dapat menimbulkan atau meningkatkan gairah seksual atau libido (Oktavina, 

500isiaka diambil dari "Aphrodite", dewi cinta, kecantikan dan kesetiaan bagi bangsa 

�am mitologi Romawi "Aphrodite" disebut Dewi Venus, yang merupakan putri dari 

.:::>ione. "Aphros" dalam bahasa Yunani berarti busa atau buih. Afrodisiaka dapat 

sebagai beberapa zat yang dapat meningkatkan rangsangan seks dan atau 

-;:m seksual. 

�gguan seksual lebih sering terjadi pada pria dibandingkan pada wanita. Prevalensinya 

�i pada semua usia; lebih dari 50% terjadi pada pria dengan usia antara 50 dan 70 

- Yo dengan penurunan sel Leydig dan penurunan Leutinizing Hormones (LH) (Yakubu et 

- :;). National Health and Social Life Survey (NHSLS) dan Massachusetts Male Aging 

.™-AS) Amerika pada tahun 1992 meneliti bahwa pertambahan usia pada pria secara 

-Jerhubungan dengan penurunan libido. Pria dengan usia 50-59 tahun prevalensinya tiga 

tinggi dari pria dengan usia lebih muda (Laumann et al., 1999). Disfungsi seksual 

- -itangani dengan berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan menggunakan obat

"mia. Tetapi penggunaannya menimbulkan beberapa masalah, antara lain dapat 

_ _.._-_bulkan efek samping yang serius, ketidaktersediaan obat dengan segera, dan harganya 

Oleh karena itu banyak orang lebih tertarik menggunakan obat-obat tradisional karena 

�pingnya lebih rendah dan harganya yang relatif lebih murah (Yakubu et al., 2007). 

Beberapa penelitian awal menunjukkan bahwa tumbuhan afrodisiaka seperti purwoceng 

�el/a purwatjan Molkenb), cabe jawa (Piper retrofractum L), biji pinang (Areca catechu 

bangean (Litsea cubeba L) dan sanrego (Lunasia amara Blanco) mengandung senyawa

-.... a seperti saponin, alkaloid, tan in dan senyawa-senyawa lain yang secara fisiologis dapat 

�kan peredaran darah pada sistem saraf pusat (cerebral) atau sirkulasi darah tepi 

·u). Efek meningkatkan sirkulasi darah ini terjadi juga pada genital pria. Peningkatan 

.__,-�i darah akan memperbaiki fungsi organ (Hidayat, 2005). 

4 



� penelitian efek farmakologi menunjukkan bahwa infusa som jawa (Talinum 

Gaertn) dapat meningkatkan libido tikus putih jantan dengan dosis setara dengan 

- g BB tikus (Kartanawinata, 1991 ). 

oceng dapat meningkatkan kadar hormon testosteron dan luteinizing hormone (LH) 

��lfl yang diproduksi hipotisis anterior di otak yang berfungsi merangsang sel-sel dalam 

memproduksi testosteron. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

::==:achman ( 1999) melaporkan bahwa ekstrak akar purwoceng sebanyak 50 mg (setara 

3�5 mg serbuknya) mampu meningkatkan kadar hormon LH (Luteinizing hormone) dan 

dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemberian ekstrak) pada tikus Sprague Dawley. 

� jawa merupakan salah satu tanaman yang diketahui memiliki efek stimulan terhadap 

syaraf sehingga mampu meningkatkan stamina tubuh. Berdasarkan penelitian yang 

_ _,_,._.. oleh Isnawati et al., (2002) diketahui bahwa ektrak cabe jawa tidak menyebabkan 

$Cfl pada lil}la galur bakteri uji. Selain itu, beberapa penelitian pendahuluan lain dari buah 

_wa adalah: dalam bentuk infos, LD50 nya termasuk bahan yang tidak toksik, infus pada 

_l mg/IO gram berat badan pada tikus putih mempunyai efek androgenik dan anabolik 

· et al., 1989). Kemudian dalam bentuk suspensi sampai dengan dosis 1400 mg/I 0 gram 

'"" 02dan tikus ( ekivalen dengan I 00 kali dosis manusia) yang diberikan secara oral tidak 

:;:::;:�--�· reratogenik pada tikus betina pada waktu periode organogenesis (Wahjoedi, 1992). 

4 _ va kimia yang terkandung dalam cabe jawa antara lain asam amino bebas, damar, min yak 

beberapa jenis alkaloid seperti piperin, piperidin, piperatin, piperlonguminine, P-sitosterol, 

e, guineensine, piperlongumine, filfiline, sitosterol, methyl piperate, minyak atsiri 

_ oid), n-oktanol, linalool, terpinil asetat, sitronelil asetat, sitral, alkaloid, saponin, 

-�ol, dan resin (kavisin) (Taryono, 2004). Alkaloid utama yang terdapat di dalam buah cabe 

_ adalah piperin (lsnawati et al., 2002). Bagian yang dimanfaatkan sebagai afrodisiaka 

---· buahnya dan diduga senyawa aktif yang berkhasiat afrodisiaka di dalam buahnya adalah 

_ .. va piperin (Nuraini, 2003). 

Kulit batang dan biji krangean mengandung saponin, flavonoida dan tanin (Anonim, 

-i--.=). Sanrego merupakan salah satu tumbuhan obat yang berpotensi afrodisiaka yaitu dapat 

· gkatkan gairah seks yang erat sekali hubungannya dengan libido seksual (Muhtadi 1999). 

�la (2000) melaporkan hasil penelitiannya di Laboratorium Farmasi UNPAD bahwa dalam 

�gan sanrego terdapat steroid. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyatmoko 
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Hotimah (2000) pada anak ayam jantan yang berumur 3 hari, yang diberikan ekstrak 

s:ecara oral clan cara infos sebanyak 1 ml selama 15 hari temyata menunjukkan adanya 

.!u--.. .....,.�an ukuran jengger, berat jengger, berat testis dan berat bursa fabrisius. Hasil penelitian 

� oleh Arnida (2008) menunjukkan bahwa pemberian fraksi metanol (diperoleh 

--·�,asi 80 g ekstrak metanol yang berasal dari 600 g serbuknya) kayu sanrego (10 

� BB tikus) memiliki efek afrodisiaka terhadap tikus putih jantan galur wistar dan 

111--· �--� atas gambaran KL T fraksi tersebut mengandung senyawa golongan alkaloida dan 

lil--·� :C.a sebagai komponen utamanya. Dosis fraksi metanol I 0 mg/200 g setara dengan 390 

.g jika dalam bentuk serbuknya. 

eJitian ini dilakukan untuk menguji efek afrodisiaka infusa ramuan purwoceng, cabe 

� jawa, biji krangean dan kayu sanrego terhadap libido tikus jantan dan mendapatkan 

_.,...-- yang memiliki efek afrodisiaka paling tinggi. 

:..JSalah Penelitian 

--elitian mengenai efek afrodisiaka masing-masing komponen utama kelima formula yaitu 

... :.-woceng, som jawa, cabe jawa, biji krangean dan sanrego sudah dilakukan, akan tetapi 

�elitian terhadap kelima komponen tersebut dalam bentuk ramuan belum dilakukan 

se.Jingga perlu di\akukan penelitian ini untuk memperoleh formula afrodisiaka yang paling 

'."den. 

:-cpik Penelitian 

2ek pemberian formula afrodisiaka terhadap frekuensi introduction, climbing dan coitus 

'SC1a kadar hormon testosteron tikus jantan (sebelum dan sesudah pemberian formula) 

enanyaan Penelitian 

?ertanyaan dalam penelitian ini adalah apakah kelima formula tersebut memiliki efek 

:.5-odisiaka terhadap libido tikus putih jantan dan formula mana yang memiliki efek 

::liiodisiaka paling potensial? 

;:tertimbangan Fokus Penelitian 

?enelitian ini perlu dilakukan sebagai informasi pendukung mengenai efek formula 1-V 

sebagai afrodisiaka 

TUJUAN 

Tujuan umum 
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- -:::211 umum dari penelitian ini adalah mengembangkan formula afrodisiaka 

- juan khusus 

Menguji efek afrodisiaka ramuan/formula I (purwoceng, pegagan dan temulawak) 

cerhadap tikus putih jantan galur SD. 

:vtenguji efek afrodisiaka ramuan/formula ll (krangean, pegagan dan temulawak) 

terhadap tikus putih jantan galur SD. 

Menguji efek afrodisiaka ramuan/formula lll (cabe jawa, pegagan dan temulawak) 

terhadap tikus putih jantan galur SD. 

Menguji efek afrodisiaka ramuan/formula IV (som jawa, pegagan dan temulawak) 

terhadap tikus putih jantan galur SD. 

Menguji efek afrodisiaka ramuan/formula V (sanrego, pegagan dan temulawak) terhadap 

tikus putih jantan galur SD. 

Menentukan ramuan/formula yang memiliki efek afrodisiaka paling tinggi. 

Mengkaji gambaran toksisitas akut dan subkronis ramuan/formula dengan efek 

afrodisiaka paling tinggi. 

MANFAAT 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pengembangan pengobatan 

alternatif bagi penderita disfungsi seksual 

, ·. METODE 

Kerangka konsep 

jawa, som jawa, sanrego 

Potensi afrodisiaka 

D 
7 



t>emanfaatan dalam 

oelavanan kesehatan 

empat dan Waktu 

Peningkatan efek terapi 

Pengembangan Formula 

Uji efek afrodisiaka 

formula 

Formula paling poten 

Toksisitas akut dan 

subkronis 

-?::tpat penelitian di B2P2T02T Tawangmangu. 

3.ktu penelitian delapan bu Ian dari bulan April sampai dengan Desember 2011 

-enis Penelitian 

ea.is penelitian farmakologi eksperimental 

- ::�in Penelitian 

:>esain penelitian case control design 

_ opulasi dan Sampel 

2ewan uji yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague Dawley 

SD), jantan dan betina, sehat. Jumlah tikus putih yang dibutuhkan dalam kese\uruhan 

penelitian ada\ah 200 ekor, terdiri dari 70 ekor tikus putih jantan dan 130 ekor tikus putih 

betina. Tikus diperoleh dari UPHP Fakultas kedokteran Hewan UGM Yogyakarta. Penentuan 

:umlah sampel digunakan rumus Ferderer (n-1) (t-1) >15; dengan t :jumlah kelompok dan n: 

jumah minimal sampel tiap perlakuan. Rincian jumlah tikus tiap tahap kegiatan dapat dilihat 

pada gambar I .  
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afrodisiaka: tikus dibagi menjadi 6 kelompok. Berdasarkan rumus Ferderer untuk t : 
"mnlah minimal sampel tiap kelompok adalah 4 ekor (I jantan d�n 3 betina) tikus putih 

S;:rague Dawley (SD), umur tiga bulan BB sek!tar 300 gram. Masing-masing ramuan 
_ __.._-"" uji tersebut sebanyak 4 kali. 

formula paling poten. Tikus uji dibagi menjadi 4 
==-i>ok. Berdasarkan rurnus Ferderer untuk t : 4 maka jumlah sampel tiap kelompok 

::::-:.al 6. Pada penelitian ini masing-masing kelompok terdiri dari 8 ekor (4 ekor tikus putih 
dan 4 ekor tikus putih) galur SD umur sekitar dua bulan BB 150-200 gram. 

roksisitas subkronis : dilakukan pada formula paling poten, Tikus uji dibagi menjadi 4 
pok. Berdasarkan rumus Ferderer untuk t : 4 maka jumlah sampel tiap kelompok 

-=imal 6. Pada penelitian ini masing-masing kelompok terdiri dari 8 ekor (4 ekor tikus putih 
=.:an dan 4 ekor tikus putih) galur SD umur sekitar dua bulan BB 150-200 gram. 
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Formula I (purwoceng, Formula II (krangean, Formula Ill (cabe jawa, Formula IV (som jawa, pegagan, Formula V (sanrego, pegagan, 

pegagan, temulawak) pegagan, temulawak) pegagan, temulawak) temulawak) temulawak) 

I I . I .... 
Uji efek afrodisiaka l I 

� � � � � � 
Kelompok I (kontrol Kelompok Ill Kelompok IV Kelompok V KelompokVI KelompokVll 

tanpa perlakuan): (Formula I): (Formula II): (Formula Ill): (Formula IV): (Formula V): 

1 tikus putih jantan 1 tikus putih jantan 1 tikus putih jantan 1 tikus putih jantan ltikus putih jantan 1 tikus putih jantan 
3 tikus outih betina 3 tikus outih betina 3 tikus outih betina 3 tikus outih betina 3 tikus outih betina 3 tikus outih betina 

l I I I I I i 
I Formula paling poten (PP) 

.... 

I Uji toksisitas akut 

I I T I 
Kelompok I (kontrol Kelompok II (dosis Kelompok Ill (dosis Kelompok IV (dosis 

tanpa perlakuan): rendah): sedang): tinggi): 

4 tikus putih jantan 4 tikus putih jantan 4 tikus putih jantan 4 tikus putih jantan 

4 tikus outih betina 4 tikus outih betina 4 tikus outih betina 4 tikus outih betina 

Uji toksisitas subkronis I ,� I + • • • 
Kelompok I (kontrol Kelompok II (dosis Kelompok Ill (dosis Kelompok IV (dosis 

tanpa perlakuan): rendah): sedang): tinggi): 

4 tikus putih jantan 4 tikus putih jantan 4 tikus putih jantan 4 tikus putih jantan 

4 tikus putih betina 4 tikus putih betina 4 tikus putih betina 4 tikus putih betina 

Gambar 1. Bagan populasi dan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian 



�. •teria 

:-Criteria inklusi : tikus sehat, umur 3 bulan dngan bobot kira"-kira 300 g (untuk uji 

afrodisiaka) dan umur 1-2 bulan dengan bobot 150-200 g (untuk uji 

toksisitas akut dan subkronis) 

Kriteria eksklusi : tikus mati, tikus sakit 

.,,. Variabel 

Variabel bebas : formula afrodisiaka 

Variabel tergantung : kadar testosteron, frekuensi introduction, climbing dan coitus 

tikus jantan galur SD 

g. Bahan dan Prosedur kerja 

I). Bahan 

Bahan tanaman berupa herba purwoceng, biji krangean, buah cabe jawa, biji pinang, kulit 

batang san�ego, herba pegagan dan rimpang temulawak. Bahan tanaman diperoleh di 

daerah Karanganyar. Spesimen masing-masing tanaman dideterminasi di Jaboratorium 

Farmakognosi B2P2T02T Tawangmangu. Hewan coba yang digunakan adalah tikus putih 

jantan dan betina galur Sprague Dawley (SD). Tikus diperoleh dari UPHP Fakultas 

Kedokteran Hewan UGM Yogyakarta. 

2). Prosedur kerja : 

a). Pembuatan sediaan 

Pembuatan sediaan dilakukan dengan cara infusa. Masing-masing ramuan dibuat infusa 

dengan pemanasan selama 15 menit terhitung sejak temperatur air dalam panci infusa 

mencapai 90°C. Perbandingan bobot ramuan dan akuades yang digunakan adalah 10% 

b/v. Penentuan dosis untuk komponen bahan utamanya yaitu purwoceng, cabe jawa, 

biji krangean, som jawa dan sanrego didasarkan pada dosis uji praklinik sebelumnya. 

Sedangkan untuk bahan tambahannya yaitu temulawak ( 10 g) dan pegagan (6 g) 

didasarkan pada penggunaan empiris yang selanjutnya dikonversikan ke tikus 

(dikalikan faktor ekstrapolasi sebesar 0,0182), sehingga pada tikus dosisnya menjadi 

182 mg untuk temulawak dan I 09,2 mg untuk pegagan. 
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Tabel 1. Jenis ramuan dan dosis pemberian 

Dosis masing-masing 

Komposisi serbuk bahan dari uji 
praklinis sebelumnya 
(mg/200 g BB tikus) 

Purwoceng 375 

Pegagan 109,2 

Temulawak 182 

Cabejawa 42 

Pegagan 109,2 

Temulawak 182 

Krangean 109,2 

Pegagan 109,2 

Temulawak 182 

Somjawa 200 

Pegagan 109,2 

Temulawak 182 

Sanrego 390 

Pegagan 109,2 

Temulawak 182 

b). Uji Aktivitas dan toksisitas 

Perlakuan sebelum uji aktivitas 

Dibuat infusa 
Dosis total 10 g 

ramuan ramuan/100 ml 
aquades 

666,2 mg 

= 0,67 g 

333,2 mg 

=0,33 g 
Sehingga 

400,4 mg 
setiap 1 ml 

infus 
= 0,40 g 

mengandung 

0,1 g bahan 
491,2 mg 

=0,49 g 

681,2 mg 

= 0,68 g 

Volume 
infos yang 

diberikan ke 
tikus 

(ml)/hari 

6,7 

3,3 

4,0 

4,9 

6,8 

Sebelum penelitian dimulai tikus diaklimatisasi selama 7 hari, dipelihara di 

laboratorium farmakologi eksperimental Laboratorium Terpadu B2P2TOOT 

Tawangmangu pada ruangan berukuran 3x3 m pada temperatur 2 l-24°C dan 

kelembaban ± 70%. Tikus ditempatkan dalam kandang berbahan plastik, berukuran 

40x25x 15 cm, beralaskan sekam, setiap kandang diisi 3 ekor dengan jenis kelamin yang 

sama. Tikus diberikan minum secara ad libitum dan diberikan makan berupa pellet 

sebanyak 35 gl hari. Sekam diganti setiap hari senin dan kamis. 
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• '"dJJ g dibutuhkan sejumlah 200 ekor dengan penggunaan sebagai berikut; 112 

:ruk uji afrodisiaka, 32 ekor untuk uji toksisitas akut, 32 ekor untuk uji toksisitas 

ironis dan 24 ekor untuk menyediakan tikus pengganti apabila ada kondisi yang 

sesuai (sakit, mati). 

Pmakuan saat uji aktivitas dan toksisitas 

a. Gji efek afrodisiaka 

Lji ini dilakukan terhadap lima jenis ramuan yang mengandung bahan tambahan yang 

sama. Tikus dike!ompokkan secara acak menjadi tujuh kelompok (@ 4 ekor terdiri dari 

l ekor tikus jantan dan 3 ekor tikus betina) (masing-masing perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 4 kali) yaitu 

Ke!ompok I : Kelompok kontrol tanpa perlakuan 

Kelompok II : Kelompok ramuan I (purwoceng, pegagan dan temulawak) 

Kelompok III : Kelompok ramuan II (cabe jawa, pegagan dan temulawak) 

Kelompok IV : Kelompok ramuan III  (krangean, pegagan dan temulawak) 

Kelompok V : Kelompok ramuan IV (som jawa, pegagan dan temulawak) 

Kelompok VI : Kelompok ramuan V (sanrego, pegagan dan temulawak) 

Sebanyak 24 ekor tikus jantan dan betina (dibagi menjadi 6 kelompok), masing-masing 

ditimbang dan dimasukkan ke dalam kandang. Tiap kandang berisi 3 ekor tikus betina. 

Tikus jantan kelompok perlakuan diberikan infusa secara peroral menggunakan spuit 

peroral pada pukul 18.00 wib setiap hari selama 7 hari berturut- turut. Kemudian tikus 

jantan dimasukkan ke dalam kandang yang sudah berisi 3 ekor tikus betina, Kelompok 

kontrol negatif diberi aquades setiap hari selama 7 hari berturut- turut pada pukul 18.00 

wib menggunakan spuit peroral. Kelompok kontrol bahan tambahan diberi infusa 

pegagan dan temulawak setiap hari selama 7 hari berturut- turut pada pukul 18.00 wib. 

Selanjutnya selama 3 jam diamati dan dihitung frekuensi introduction, climbing dan 

coitus menggunakan kamera CCTV dan pengamatan langsung dari tempat yang 

tersembunyi. Setiap formula dilakukan uji masing-masing 3 replikasi. Frekuensi 

introduction, climbing dan coitus tiap replikasi dicatat, dibandingkan dengan kelompok 
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kontrol negatif diperoleh persentasenya kemudian dibuat rata-ratanya. Formula yang 
memberikan persentase frekuensi introduction, climbing dan coitus serta kadarhormon 
testosteron paling tinggi adalah formula yang paling tinggi efek afrodisiakanya. 
Pengukuran kadar hormon testosteron tikus jantan dilakukan sebelum dan sesudah 
pemberian perlakuan selama 7 hari. Penentuan kadar hormon testosteron dilakukan 
menggunakan rat testosteron ELISA kit. Prosedur yang dilakukan sesuai dengan 
prosedur yang tercantum dalam rat testosteron ELISA kit. 
Darah diambil dari vena retro orbitalis mata tikus jantan dengan mikrohematokrit, 
selanjutnya sebanyak 3 ml darah yang diperoleh disentrifuse dengan kecepatan 3000 

rpm selama 10 men it, serum yang yang diperoleh disimpan di freezer suhu -20°C 

digunakan untuk menetapkan kadar testosteron dengan ELISA. 

b. Uji Toksisitas akut 

Uji ini dilakukan pada formula paling poten dalam memberikan efek afrodisiaka. 
Prinsipnya pemberian suatu bahan uji secara oral dengan berbagai dosis pada hewan 
coba kemudian diobservasi adanya gejala toksik/keracunan dan kematian hewan coba. 
Uji toksisitas akut bertujuan untuk menetapkan nilai LD50 dan menentukan organ 
sasaran yang mungkin rusak, efek toksik spesifik dan petunjuk dosis terapi. 

Perlakuan hewan coba : Tikus dikelompokkan menjadi 4 kelompok. Masing - masing 
kelompok terdiri dari 4 ekor tikus jantan dan 4 ekor tikus betina. Bahan uji diberikan 
secara oral menggunakan spuit peroral (cara WHO) untuk sekali pemberian, bila dosis 
terlalu besar dapat diberikan beberapa kali namun tetap dalam satu hari. Dosis paling 
besar adalah jumlah maksimal bahan uji yang secara teknis dapat diterima oleh hewan 
coba. Bila pada dosis 5000 mg/kg BB tidak dihasilkan efek toksik, dosis tidak perlu 
dinaikkan lagi. 

Prosedur 

Sebelum pemberian bahan uji : masing-masing tikus ditimbang kemudian dipuasakan 
selama 8-12 jam. 

Setelah pemberian bahan uji : tikus diberi makan selanjutnya selama 6 jam diamati 
secara saksama terhadap adanya gejala toksik/keracunan dan kematian. 
Pengamatan dilanjutkan sampai 14 hari, diamati 2 hari sekali, bobot badan tikus 

14 



ditimbang dua hari sekali. Pada hari ke-14 diperiksa laboratorium darah rutin, 

ureum creatinin dan SGOT-SGPT. 

Penentuan LDso : Penentuan LD5o (dosis yang menyebabkan kematian 50% hewan 

uji) menggunakan analisa probit. Apabi!a tidak terjadi kematian hewan coba, 

maka hasi I toksisitas akut dapat ditentukan dosis terbesar tersebut sebagai nilai 

LDso semu. 

Tabel 2. Transformasi dari Persen ke Angka Probit 

0/ 
10 0 l 

0 2.07 
10 3.72 3.77 
20 4.lG 4.H) 
30 4.48 4.GO 
40 4.76 4.77 
GO 5.00 6.03 
00 G.26 G.28 
70 G.62 6.55 
80 o.84 6.88 
00 0.28 G.34 

0.0' 0.1 
DO 7.33 7.37 

2 3 

2.05 3.12 
3.82 3.87 
4.23 4.26 
4.()3 4.00 
4.80 4.82 
5.05 G.08 
6.31. �-33 
G.as .01 
G.92 6.95 
0.41 6.48 

0.2 0.3 
7.41 7.40 

c. Uji Toksisitas Subkronis 

4 6 (} 7 8 

3.26 3.3() 3.46 3.52 3.69 
3.{)2 3.06 4.01 4.05 4.08 
4.20 4.33 4.36 4.39 4.42 
4.u9 4.61 

. 
4.64 4.67 4.69 

4.86 4.87 4.90 4.92 4.95 
6.10 G.13 6.15 5.18 5.20 
5.3(} 6.30 G.41 5.44 6.47 
5.04 6.67 5.'71 6.74 6.77 
5.99 6.04 6.08 6.13 6.18 
6.G6 6.64 6.75 0.88 7.05 

0.4 0.5 0.0 0.7 0.8 
1.a1 7.68 7.GG 7.76 ·7.88 

0 

3 .66 
4.12 
�.45 
4.72 
4.97 
5.23 
G.GO 
G.81 
0.23 
7.33 

o.o 
8.09 

Uji dilakukan pada formula afrodisiaka yang paling poten dengan 4 kelompok dosis 

perlakuan dan satu kelompok kontrol tanpa per!akuan. Tujuan dari uji ini adalah 

melihat efek toksik bahan uji yang diberikan sekali setiap hari selama 3 bulan, untuk 

melihat perubahan karena akumulasi, toleransi, metabolisme dan kelainan khusus pada 

organ tertentu. 

Sebelum percobaan dimulai, hewan uji diaklimatisasi di dalam ruangan percobaan 

selama ± 7 hari. Hewan uji dikelompokkan secara acak sedemikian rupa sehingga 

penyebaran bobot tubuh merata untuk semua kelompok. Sebelum pemberian zat uji, 

masing-masing hewan uji ditimbang. Bahan uji diberikan dengan dosis (rendah-tinggi) 

dan waktu yang ditentukan. Masing-masing hewan uji pada setiap kelompok setiap hari 

diamati adanya gejala toksik dan bobot badan ditimbang paling sedikit seminggu sekali. 

Hewan yang mati selama periode pemberian zat uji harus segera diotopsi, setiap organ 

dan jaringan diamati secara makropatologi, bila perlu dilakukan pemeriksaan 
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E:::sropatologi dan penimbangan organ. Setelah 45 dan 90 hari, hewan dipuasakan selama 

12 jam. Hewan dianastesi dengan ketamine dan cylacyn masing-masing dengan dosis 

:a dan IO mg/200 g BB dan dilakukan pengambilan darah sebanyak 3 ml dari vena 

pgularis dengan hati-hati menggunakan jarum suntik ukuran 22G I Y2 TW (0, 7 x 

38mm). Darah ditempatkan dalam tabung sentrifuga yang bersih dan kering. Parameter 

�ng diukur adalah garnbaran darah normal, biokimia darah dan patologi anatomi organ 

penting. Pengukuran jumlah sel darah merah, sel darah putih, kadar Hb, hematokrit, 

kadar SGOT, SGPT, ureum, kreatinin dilakukan pada hari ke-45 dan ke-90 pemberian 

bahan uji. Penimbangan bobot badan dilakukan sebelum pemberian bahan uji ,  kemudian 

setiap minggu se!ama masa pemberian bahan uji. 

Setelah masa observasi berakhir, hewan dikorbankan, semua organ diamati secara 

makroskopis dan mikroskopis. Sebagian hewan coba dibiarkan hidup selama 2 minggu 

untuk mengetahui apakah sifat toksik bahan uji bersifat reversibel. Hewan uji yang 

dibiarkan 'hidup tersebut adalah yang diberi dosis terbesar dan kontrol. 

Perlakuan setelah uji aktivitas dan toksisitas 

Setelah selesai masa percobaan, tikus dikorbankan dengan cara inhalasi menggunakan 

eter. Toples kaca bertutup rapat disiapkan, kemudian masukkan kapas dan tuang eter 

sampai seluruh kapas terbasahi, tutup toples rapat-rapat. Tikus ditempatkan kedalam 

toples sampai mati. Periksa denyut jantung, apabila tidak teraba berarti tikus telah mati. 

Lubang dibuat pada tanah, kemudian tikus dimasukkan, disirarn solar lalu dibakar , 

setelah terbakar seluruhnya baru kemudian ditimbun dengan tanah. 

Analisis Data 

I). Data kuantitatif yang diperoleh dari uji afrodisiaka dan toksisitas subkronis dianalisa secara 

statistik : uji kenormalan menggunakan metode distribusi frekuensi. Apabila data yang 

diperoleh. terdistribusi normal, dan variasi homogen dilakukan analisa sidik ragarn 

(ANOVA). Apabila data yang diperoleh tidak normal dan atau varian tidak homogen, 

maka data dianalisa secara statistik non parametrik yaitu dengan metode Friedman dan 

dilanjutkan dengan uji berganda Friedman. 

2). Penentuan LD50 (dosis yang menyebabkan kernatian 50% hewan uji) rnenggunakan probit. 

Apabila tidak terjadi kematian hewan coba, rnaka hasil toksisitas akut dapat ditentukan 

dosis terbesar tersebut sebagai nilai LD5o sernu. 
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- gujian aktivitas afrodisiaka dilakukan dengan mengamati perilaku seksual tikus putih 
c..-:ti.zdap tikus betina, yang terdiri dari introduction, climbing, dan coitus, yang dihitung 

�---�-_.ya selama 2 jam. Hasil pengamatan introduction, climbing dan coitus dapat dilihat 
""'-'-' ..... _.... I .  

Tabel 3 .  Frekuensi Introduction, climbing dan coitus 5 ramuan 

Kip No t Intro t coitus Frekuensi 

�'-. � i .. z.r , .;· "��� �_trod�ct!on· -. pirpbing- � '�21t�s ·: 
A 1 1 3 7 12 5 

!Y• ... �;�· I 
!>. 

1!1 B.i1,'. 

·' ;.!. 
c 

;:,. .. ,''ii .'<:""· ., . . 

.� 0 

., 
�if . ,� ;/>." 

E 

�·� .. , 
'ffe. 

Keterangan : 

2 2 .. 
3 3 
1 12 -
2 9 
3 10 
1 2 
2 4 
3 4 
1 2 
2 6 
3 5 
1 5 
2 , , . 

3 10 

16 
12 -
16 

.. �,8,,\,.,· 
14 25 

�.19� �)>;.. y . 28 . • : .� .... ;!il,-,,,.i,;i)i 
7 

20 
" ,12 

18 
i24 
11 

.1 6 
9 

! 9 
19 
18 
9 

A : kelompok ramuan cabe jawa, pegagan dan temulawak 
B : kelompok ramuan krangean, pegagan dan temulawak 
C : kelompok ramuan som jawa, pegagan dan temulawak 
D : kelompok ramuan sanrego, pegagan dan temulawak 
E : kelompok ramuan purwoceng, pegagan dan temulawak 
K : kelompok kontrol negatif 

3 

1 

0 

0 

4 

2 

Penghitungan introduction dilakukan ketika tikus putih jantan mendekati tikus putih 
betina. Hasil rata-rata jumlah introduction ini dapat dilihat tabel 2. 
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Tabel 4. Persentase rata-rata frekuensi introduction, climbing dan coitus 5 ramuan 

Kip 

A 
'iJ� .'''' 

c 
:_ p · 1· " "  

E 

Rata-rata 
Introduction Climbing' 

"'" �1" - -
coitus 
_ .... � 

7 17 
6 18 .� ) .. . 

14,7 
30,3 
7,7 

12 0 
. ..  1s,�. ;., ·�� :,,i ' � --I ., ':I � 

11 1,3 

Persentase (%) 
introduction 1 

71,42 
66,67 
86,39 

t11m_ �i!1� ·:" 'cciftus 
78,23 81,08 
79;� ·- 65,po 
69,17 0 

. 93,39 
' ' . , A i ·  i ·  1��.�! .�1�,t �z�_?tlo . 

74,02 66,36 60,00 

Pengamatan selanjutnya adalah jumlah climbing. Hasil rata-rata jumlah climbing dapat 
dil ihat pada table 2. Pengamatan selanjutnya yaitu coitus, yang merupakan keadaan ketika tikus 
�antan menunggangi tikus putih betina dan terjadi senggama dengan tanda pada tikus putih betina 
merenggangkan badannya serta ekornya terangkat. Hasil rata-rata jumlah coitus seperti terlihat 
paida table 2. Berdasarkan rata-rata jumlah introduction, climbing, dan coitus, dapat diperoleh 

. 
nilai persentase introduction, climbing, dan coitus terhadap kontrol negatif. Hasil persentase 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Parameter lain yang diamati pada penelitian ini adalah kadar horrnon testosteron tikus 
putih jantan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penetapan kadar hormon testosteron dapat 
dilihat di table 3. 

Tabel 5. Kadar hormon testosteron tikus putih jantan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Kip 

A 

B 

c 

D 

E 

Sebelum 
perlakuan 

1 , 

·.�' 
o;i51 �-" ; ·. __ .., � �.. ""' 

2 0,771 
3 -:, ·=-.��1:7'(fg"3g =-�-l \1.d·� .... 'S-.. -�· "' ·;.. J' """' ., , • 

1 0,771 

3 0,883 .. 
��6 1 

2 1,066 
3 1;is8 .... · ., 1_:.-... 
1 0,882 

3 
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' 

Sesudah 
perlakuan 

� 1,385 . .  : . ·· .. , 
0,832 

" 

1,0�9 
0,998 

1,415 
1,326 
1,�37 
1,289 



K 
3 . 

1 

2 

3 

0,718 

0,945 

0,48p 

0,661 

Untuk mengetahui kondisi kesehatan tikus jantan, dilakukan penimbangan berat badan 
tikus jantan sebe\um dan sesudah perlakuan, tablel 4. 

Tabel 6. Berat badan tikus jantan sebelum dan sesudah perlakuan uji afrodisiaka 

Kip Bo bot Bobot setelah 7 hari Selisih 

awal 

Al 181 213 22 

A2 192 181 11 

A3 165 . 214 39 >'.· 
Bl 173 193 20 

82 191 ... 191 0 

83 154 163 9 

Cl 191 4 

C2 190 210 20 

198 

ii< '92 ·��fd4·· .,-1 · !G';;i � . ! .;,�11:'tf: :llitli),} J ;t: .. ,..,:: 
03 144 184 40 

" El._,·'.:'.,,,, _ >H!i:""fU1"Y , ..• .. . ,,,� 19s··t1.;r-r: • · -i1.'· ,·�a2r.i1 ,-c \.,•

• 

'· J;.r. ;'.'£; t

. 

1 ' I ... 1'. 
E2 188 148 -40 

E3 . 209 21 

Kl 133 153 20 

K2 151 ... 185 34 

K3 126 139 13 
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Tabel 7. Hasil pemeriksaan kadar SGPT, SGOT, ureum dan kreatinin darah tikus uji 
toksisitas subkronis 

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan 
NO r.l�sA_IVntjt' SGOT SGPT'i' l!!i��i���TININ.�Ji: S§. 9T ·)4 SG,�T .. $E}!!!Y.!!'l<i<. ��1��J\'Jf 

1 Al 113 52 63 0.3 142 44 48 0.5 
2 ''•i�,"J,:;iA.,�:�-. •v1117 SO ��.9 Q:\�:5.�-:Q.6 _

... 196 ' 52 .'.f" JG ·" .� ·��·4':''_"• ,  
3 A3 132 S3 59 0.5 219 51 32 0.4 
4 �t-, t A4""·· 118 67 '• · �4 l 70 
5 AS 175 76 50 0.6 89 S2 
6 ':�: : · A6 ;, 141 59 56 . ,, � 0.4 102 56 
7 Bl 1S7 
8 '" ' 

B2 -· ' . 118 
9 83 107 
1$)'' i!h ��B�f-�-.. 'i. 193 
11 
1i 

BS 
.' as·= 

'· 

168 
119 

13 Cl 124 
14. . ' · ��C2 ·,u.;: • 135 '" �· ... J. .' ,  . 
15 C3 

-.. , \,; 16 .j�.. ..,� f.�,.;;;-
17 cs 
18' � •;:.".. .. •';C6:i,· · .j� � · ··� 
19 01 

152 
.. 152 

153 
10s . 
95 

�O �'{<�'-· i;;.Q2¢>w' / 91 1:Jt" ;.t. .. a�.'.:i&!.M·�ir1i:i. ., a.��l ••.. 
21 03 157 

VI. PEMBAHASAN 

Uji aktivitas .afrodisiaka 

75 
52 
57 
S7 
59 
74 
49 
61 
71 
83 
83 
86 
78 
60 
61 

56 0.4 
' •45 ;;,. , ! ' .f' c'0.4 
41 0.5 

·� 63-�·:;.,�l.. ,:� o.5 :,.�. 
·. ,,,,&li1i�1.: ... :)i.;.t:.J '.'�. 

53 0.6 

39 0.5 
.,\i36·1'�. 1 ;f;.. :;" o.6 .. . •• t'W--.�� ... �.�i. . .... \ 

48 0.6 

308 
200 
201 

• , 108 ' �.. .�.'�� ' 
20S 
68 . 
156 
161 �- . ·;.� .,., 

176 

87 
81 

30 
40 · 

61 34 
SS � '36 .":"�1 ,i,;...Jj;. 
65 38 
68 •'.i/:..,,ib44 . ..: .,.,. 
51 47 
41 
SS 35 

-

�. , .. ��,,.��- � .... ..... /��: .. . � .. - . . - :r ' ,5�;�/ � .:� 9·5,; . .  ' 8_2 ';1 60 
47 0.5 106 58 37 

I +.13 ' 71 
153 60 

49 --��"; •.. �37 . •.:...• 
53 31 

0.5 
0.6 ; 
0.5 

J�.6'�. 
0.6 

o.s 
·0 . 6 -: _;�,.;:'., .· ,1.·. 
0.6 

0.6 

Pengujian aktivitas afrodisiaka terhadap lima ramuan jamu dilakukan dengan pengamatan 

terhadap perilaku seksual tikus jantan terhadap tikus betina, dengan menghitung frekuensi 

introduction, climbing, dan coitus. Pengujian dilakukan dengan menempatkan tikus jantan dan 

tikus putih betina dalam kandang berbeda. Tikus jantan kemudian diberikan perlakuan, yaitu 

pemberian ramuan jamu secara oral setiap hari selama 7 hari berturut-turut. Pada hari terakhir 15 

men it setelah pemberian ramuan, tikus betina dimasukkan dalam kandang tikus jantan. Pengujian 

ini menggunakan tikus jantan dan tikus betina dengan perbandingan I : 3. Pengamatan terhadap 
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�ilaku tikus jantan terhadap tikus betina estrus ini dilakukan pada malam hari. Pengamatan 

.asebut dilakukan selama 2 jam, yaitu pada pukul 18.30 s/d 20.30, karena berdasarkan hasil dari 

.rientasi bahwa tikus jantan tersebut hanya aktif selama 2 jam. 

Hasil pengamatan menunjukkan rata-rata frekuensi introduction (Tabel 2) pada kelompok 

:erlakuan A, B, C, D dan E lebih besar jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif yang 

'l311ya diberi akuades, dengan D memberikan rata-ratajumlah introduction tertinggi. Perhitungan 

:ata-rata jumlah introduction tersebut juga menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan B 

:nenunjukkan persentase frekuensi introduction yang paling kecil. Hal ini dapat disebabkan 

karena pengaruh kondisi tikus putih betina yang melakukan penolakan terhadap tikus putih 

jantan. Selain itu, pada penelitian dapat pula terjadi kondisi tikus putih jantan yang tidak banyak 

melakukan introduction atau tidak memerl ukan pendekatan terlalu lama tetapi langsung 

melakukan climbing yang juga merupakan salah satu perilaku seksual dari tikus putih jantan. 

Pengamatan selanjutnya yaitu climbing yang terjadi jika tikus jantan mulai menunggangi tikus 

betina yang. Rata-rata jumlah climbing (table 2) pada kelima jenis ramuan jamu lebih besar jika 

dibandingkan kelompok kontrol negatif, dengan kelompok perlakuan B memberikan persentase 

rata-rata frekuensi climbing terbesar. Berdasarkan hasil penghitungan rata-rata jumlah coitus 

(table 2), diperoleh hasil yaitu kelompok perlakuan D memiliki persentase rata-rata frekuensi 

coitus palimg besar dibandingkan dengan kontrol negatif, akan tetapi pada kelompok perlakuan 

E tidak terjadi coitus selama pengujian dilakukan. Perolehan hasil yang berbeda pada hasil 

pengamatan terhadap jumlah coitus dari kelompok uji dibandingkan dengan jumlah introduction 

dan climbing dapat dipengaruhi oleh keadaan tikus putih betina yang melakukan penolakan 

terhadap tikus putih jantan yang ingin melakukan coitus, sehingga tikus putih jantan hanya 

berhasil melakukan introduction dan climbing saja. Adanya penolakan tikus putih betina dapat 

disebabkan karena kondisi tikus betina yang tidak estrus pada saat pengujian. Meskipun 48 jam 

sebelum pengujian tikus betina sudah diberikan estradiol valerat (2 mg/200 g BB) untuk 

membuat estrus artificial tikus betina saat pengamatan, namun setelah dilakukan pemeriksaan 

estrus, ditemukan tidak semua tikus betina berada dalam kondisi estrus saat pengamatan, 

sehingga faktor mood dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap jumlah introduction, 

climbing dan coitus tikus jantan dan betina. 

Berdasarkan data rata-rata jumlah introduction, climbing dan coitus tikus putih jantan 

setelah pemberian ramuan, maka dapat diperoleh nilai persentase perbedaan rata-rata jumlah 
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::!uction, climbing, dan coitus dibandingkan terhadap kontrol negatif. Hasil persentase 

� ru seksual terhadap kontrol negatif menunjukkan bahwa persentase introduction, climbing 

c.oitus memiliki nilai yang lebih besar daripada kontrol negatif. Berdasarkan nilai persentase 

:?ra kelima ramuan terhadap kontrol negatif, diperoleh nilai paling besar pada kelompok D 

;:===u ramuan yang terdiri dari kulit batang sanrego, pegagan dan temulawak, dengan persentase 

:..:roduction sebesar 93,39%, climbing 75,82% dan coitus 87,72 %. Perbedaan intensitas perilaku 

.!lsual tersebut diperkirakan karena adanya perbedaan kadar steroid (testosteron) dalam darah. 

:ti.nya pemberian ramuan D berpengaruh positif pada peningkatan kadar steroid dalam darah 

:mg berimplikasi pada meningkatnya libido seksual. Diketahui terjadi peningkatan kadar 

nnon testosterone darah tikus jantan sebesar 46, 14% sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

:atman D. Sanrego diketahui mengandung beberapa senyawa bioaktif, salah satu diantaranya 

::dalah steroid. Steroid pada hewan merupakan hormon yang dihasilkan oleh gonad, yang pada 

.:iewan jantan berupa testosteron yang berperan penting dalam menstimulasi terjadinya perilaku 

seksual. Anwar (2001) mengatakan bahwa sanrego termasuk dalam tumbuhan afrodisiaka yang 

menunjukkan adanya aktivitas hormonal yaitu hormon androgenik. Untuk hewan jantan 

androgenik mempunyai peranan penting dalam aktifitas atau tingkah laku kawin. Peningkatan 

hormon androgenik akan berpengaruh terhadap peningkatan libido seksualnya. 

Toksisitas akut 

Pemberian dosis maksimal sebesar 5000 mg/kg BB (I 000 mg/200 g B B  ramuan cabe 

jawa, pegagan dan temulawak) pada empat kelompok tikus percobaan (@ kelompok terdiri dari 

4 ekor tikus jantan dan 4 ekor tikus betina) selama 7 hari tidak menunjukkan adanya gejala 

tremor, konvulsi, muntah, diare, perubahan kondisi kulit (rontok, terkelupas), gangguan pada 

mata (merah, pupil mengecil), gerakan tubuh (miring, menekuk), saliva (ngeces) dan poliuria. 

Tidak ada satu pun tikus percobaan yang mengalami kematian. Sehingga dari hasil uji toksisitas 

akut dapat dikatakan bahwa ramuan cabe jawa, pegagan dan temulawak tidak bersifat toksik 

dengan dosis lethal semu sebesar 1000 mg/200 g BB. 

Toksisitas subkronis 

Empat kelompok tikus percobaan (@ kelompok terdiri dari 4 ekor tikus jantan dan 4 ekor 

tikus betina) masing�masing diberikan ramuan cabe jawa, pegagan dan temulawak dengan dosis 
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� (kip I: 200 mg/200 g BB), sedang (kip II: 1000 mg/200 g BB) dan tinggi (kip III: 5000 

= 200 g BB) dan kelompok IV sebagai kontrol l x  sehari berturut-turut selama 3 bulan. Dengan 

-�!hat hasil test of normality Shapiro-Wilk hasil uji sampel darah (kadar SGPT, SGOT, ureum 

kreatinin) tikus percobaan sebelum dan sesudah perlakuan uji toksisitas subkronis (Tabel 5), 

':ieroleh hasil nilai kemaknaan untuk kelompok data kadar SGOT dan ureum sebelum dan 

e;:udah adalah > 0,05 (data terdistribusi normal), sedangkan kadar SGPT dan kreatinin tidak 

"!ldistribusi normal. Selanjutnya data SGOT dan ureum dianalisa dengan uji t berpasangan untuk 

�getahui apakah terdapat perbedaan bermakn a pemberian ramuan cabe jawa, pegagan dan 

!:nulawak terhadap kadar SGOT dan ureum sebelum dan sesudah 3 bulan uji toksisitas 

..... bkronis. Dari uji t berpasangan diketahui bahwa terdapat perbedaan yang bermakna kadar 

...:reum darah tikus sebelum dan sesudah uji (p = 0,05) dan tidak terdapat perbedaan yang 

�nnakna antara kadar SGOT sebelum dan sesudah uji (p < 0,05). Selanjutnya karena data kadar 

SGPT dan kreatinin dan data hasil transformasi tidak terdistribusi normal, dianalisa dengan uji 

"Nilcoxon. Hasil yang diperoleh adalah bahwa terdapat perbedaan signifikan kadar SGPT 

sebelum dan sesudah pemberian ramuan selama 3 bulan (p < 0,05) dan tidak terdapat perbedaan 

signifikan kadar kreatinin sebelum dan sesudah perlakuan. Secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa pemberian ramuan cabe jawa, pegagan dan temulawak tidak menyebabkan 

perubahan dan gangguan fungsi hati dan ginjal ti.kus uji. 

VII. KESIMPULAN 

I .  Kelima ramuan (purwoceng, sanrego, som jawa, krangean dan cabe jawa) memiliki 

aktivitas afrodisiaka terhadap libido tikus jantan 

2. Ramuan kulit batang sanrego dengan tambahan temulawak dan pegagan merupakan 

ramuan yang memiliki aktivitas afrodisiaka paling tinggi dengan persentase rata-rata 

frekuensi introduction, climbing dan coitus sebesar (93,39%; 75,82%; dan 87,72%) 

dibandingkan kontrol serta kenaikan hormon testosterone sebesar 27,47%. 

3. Ramuan yang dilanjutkan untuk diuj.i toksisitas akut dan subkroniknya adalah ramuan 

cabe jawa bukan sanrego mengingat ketersediaan dan kontinuitas bahan dalam rangka 

mendukung program Saintifikasi jamu. 

4. Berdasarkan hasil uji toksisitas akut, ramuan cabe jawa, pegagan dan temulawak tidak 

bersifat toksik. 
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Lampiran 1. Berat badan tikus uji toksisitas subkronis 

Tabel. BERAT BADAN TlKUS PENELITIAN AFRODISIAKA 

UJl TOKSISITAS SUBKRONIS 

1/01/2012 10/01/2012 8/01/2012 15/01/2012 22/01/2012 27/01/2012 29/01/2012 31/01/2012 5/02/2012 12/02/2012 
. 

0+ 0-> O+ 0-> O+ 0-> O+ 0-> O+ 0-> 0+ 0-> 0+ 0-> O+ 0-> 0+ 0-> O+ 0-> 

200 234 205 273 200 280 218 273 241 280 200 287 242 300 237 307 300 311 301 335 
A 187 300 228 304 2 12 334 176 303 220 351 200 400 20 401 300 401 320 400 300 400 

220 215 226 251 196 330 184 255 212 340 167 321 220 364 251 364 261 389 200 390 
200 300 194 307 200 315 219 313 189 330 207 340 178 344 200 308 201 309 245 390 
166 300 201 313 200 312 209 306 234 341 181 381 300 371 307 400 308 427 300 420 
182 334 182 342 178 344 188 337 200 355 190 322 241 344 261 358 288 400 245 400 

B 
190 251 209 277 224 300 216 274 241 371 189 300 246 329 261 344 278 408 285 410 
188 320 220 321 204 329 223 329 205 394 200 390 276 394 281 378 290 400 290 400 
221 251 221 274 230 300 238 281 234 313 221 355 251 362 261 388 281 398 288 400 
220 300 220 300 245 261 236 258 252 300 224 309 233 327 233 341 240 399 251 399 c 

259 261 381 223 319 288 200 241 184 259 222 281 195 313 291 308 290 341 287 420 
241 232 263 248 288 241 271 251 288 300 327 248 300 300 340 300 340 299 400 
214 224 225 246 200 304 199 241 211 307 231 300 231 311 240 322 246 326 261 387 
200 314 175 314 252 335 223 307 263 335 200 314 177 316 181 349 224 344 231 365 D 310 251 310 167 299 200 300 184 312 241 301 220 281 310 281 320 294 336 290 341 
190 362 215 373 215 400 189 382 224 414 251 300 263 320 263 321 281 328 300 352 
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Lampiran 2. Hasil uji normalitas kadar SGOT, SGPT, ureum dan kreatinin sebelum dan 
sesudah uji toksisitas su bkronis. 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kadar SGOT pre 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Kadar SGPT pre 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Kadar Ureum pre 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Kadar Kreatinin pre 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

. Kadar SGOT post 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Kadar SGPT post 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Kadar ureum post 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Kadar kreatinin post 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Descriptives 

Statistic Std. Error 

Kadar SGOT pre Mean 134.33 5.235 

95% Confidence Interval for Lower Bound 123.50 

Mean Upper Bound 145.16 

5% Trimmed Mean 133.61 

Median 130.50 

Variance 657.623 

Std. Deviation 25.644 

Minimum 91 

Maximum 193 

Range 102 

Interquartile Range 36 

Skewness .374 .472 

Kurtosis -.243 .918 

Kadar SGPT pre Mean 66.79 2.543 
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95% Confidence Interval for Lower Bo·und 61.53 

Mean .. 

Upper Bound 72.05 

5% Trimmed Mean 66.52 

Median 64.00 

Variance 155.216 

Std. Deviation 12.459 

Minimum 49 

Maximum 90 

Range 41 

Interquartile Range 1 9  

Skewness .232 .472 

Kurtosis -1.217 .918 

Kadar Ureum pre Mean 51.54 1 .635 

95% Confidence Interval for Lower Bound 48.16 

Mean Upper Bound 54.92 

5% Trimmed Mean 51 .74 

Median 51 .00 

Variance 64.172 

Std. Deviation 8.011 

Minimum 36 

Maximum 63 

Range 27 

Interquartile Range 1 4  

Skewness -.174 .472 

Kurtosis -.908 .918 

Kadar Kreatinin pre Mean .508 .0216 

95% Confidence Interval for Lower Bound .464 

Mean Upper Bound .553 

5% Trimmed Mean .506 

Median .500 

Variance .011  

Std. Deviation .1060 
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Minimum .3 
. 

Maximum . 8  

Range .5 

Interquarti le Range . 1  
Skewness .300 .472 

Kurtosis 1.865 .918 

Kadar SGOT post Mean 166.67 14.253 

95% Confidence Interval for Lower Bound 137.18 
Mean Upper Bound 196.15 

5% Trimmed Mean 163.43 

Median 154.50 

Variance 4.875E3 

Std. Deviation 69.823 

Minimum 68 

Maximum 324 

Range 256 

Interquartile Range 98 

Skewness .715 .472 

Kurtosis -.063 .918 

Kadar SGPT post Mean 58.25 2.220 

95% Confidence Interval for Lower Bound 53.66 

Mean Upper Bound 62.84 

5% Trimmed Mean 57.64 

Median 55.00 

Variance 1 1 8.283 

Std. Deviation 10.876 

Minimum 41 

Maximum 87 

Range 46 

Interquartile Range 1 3  

Skewness 1 .091 .472 

Kurtosis 1 .240 .918 
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Kadar ureum post Mean 39.33 1.377 

95% Confidence Interval for Lower Bound 36.48 

Mean Upper Bound 42.18 

5% Trimmed Mean 38.83 

Median 37.50 

Variance 45.536 

Std. Deviation 6.748 

Minimum 30 

Maximum 59 

Range 29 

Interquartile Range 8 

Skewness 1.191 .472 

Kurtosis 1.764 .918 

Kadar kreatinin post Mean • .521 .0276 

95% Confidence Interval for Lower Bound .464 

Mean Upper Bound .578 

5% Trimmed Mean .536 

Median .500 

Variance .018 

Std. Deviation .1351 

Minimum .0 

Maximum .7 

Range .7 

Interquartile Range . 1  

Skewness -2.492 .472 

Kurtosis 9.526 .918 

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnov8 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar SGOT pre .100 24 .200 .978 24 .861 
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Kadar SGPT pre . 1 79 24 .045 .936 24 .131 

Kadar Ureum pre . 1 16 24 .200' 
.957 24 .376 

Kadar Kreatinin pre .260 24 .000 .874 24 .006 

Kadar SGOT post . 1 1 6  24 .200 .942 24 .185 

Kadar SGPT post .165 24 .089 .91 2  24 .040 

Kadar ureum post '135 24 .200' .919 24 .055 

Kadar kreatinin post .314 24 .000 .716 24 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

•. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 3. Data uji t berpasangan kadar SGOT dan ureum sebelum dan sesudab uji 

toksisitas 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kadar SGOT pre 134.33 24 25.644 5.235 

Kadar SGOT post 166.67 24 69.823 14.253 

Pair 2 Kadar Ureum pre 51.54 24 8.011 1 .635 

Kadar ureum post 39.33 24 6.748 1 .377 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Kadar SGOT pre & Kadar 
.680 . 24 -.089 

SGOT post 

Pair 2 Kadar Ureum pre & Kadar 
-.279 .186 24 

ureum post 

Paired Samples Test 

Paired Differences 
� 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper 

Pair 1 Kadar SGOT pre - Kadar 
-32.333 76.492 15.614 -64.633 -.03 

SGOT post 

Pair 2 Kadar Ureum pre - Kadar 
12.208 1 1.828 2.414 7.214 17.2( 

ureum post 

34 



Lampiran 4. Data uji Wilcoxon kadar SGPT dan kreatinin darah tikus uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 

Kadar SGPT post - Kadar Negative Ranks 17a 14.00 238.00 

SGPT pre 
Positive Ranks 7b 8.86 62.00 

Ties QC 

Total 24 

Kadar kreatinin post - Kadar Negative Ranks 4d 9.12 36.50 

Kreatinin pre Positive Ranks g• 6.06 54.50 

Ties 1 1 1  

Total 24 

a. Kadar SGPT post < Kadar SGPT pre 

b. Kadar SGPT post > Kadat SGPT pre 

c. Kadar SGPT post = Kadar SGPT pre 

d. Kadar kreatinin post < Kadar Kreatinin pre 

e. Kadar kreatinin post > Kadar Kreatinin pre 

f. Kadar kreatinin post = Kadar Kreatinin pre 

Test Statisticsc 
Kadar SGPT Kadar kreatinin 

post - Kadar post - Kadar 

SGPT pre Kreatinin pre 

z -2.5168 -.640b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012 .522 

a. Based on positive ranks. 

b. Based on negative ranks. 

c. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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